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ABSTRAK 

 

 

Perusahaan Agape Craft merupakan salah satu perusahaan yang 

memproduksi Quilt yang diberi merk AGAPE CRAFT. Perusahaan ingin 

mengetahui apakah metode kerja terutama pada stasiun potong dan setrika 

sudah baik atau masih harus diperbaiki, sehingga diperoleh metode kerja yang 

lebih baik daripada sebelumnya. Dengan metode kerja yang lebih baik, 

diharapkan akan diperoleh penghematan waktu kerja yang akan 

mempersingkat waktu penyelesaian pekerjaan. Berdasarkan hal tersebut, maka 

perusahaan meminta bantuan penulis untuk melakukan perbaikan metode 

kerja. Setelah dilakukannya penelitian pendahuluan maka diketahui masalah-

masalah yang terdapat di dalam perusahaan diantaranya, yaitu belum adanya 

waktu standar pengerjaan untuk stasiun potong dan stasiun setrika, gerakan-

gerakan kerja yang dilakukan operator belum ekonomis, tata letak kerja 

setempat yang belum tertata dengan baik, kursi operator yang belum 

mendukung kerja operator, kecelakaan kerja di pada stasiun kerja, adanya 

masalah dalam pencahayaan dengan menggunakan lampu. 

Data-data yang dibutuhkan untuk melakukan pengolahan data dan 

analisis, yaitu skenario pekerjaan stasiun potong dan stasiun setrika, data 

waktu kerja yang diolah dengan menggunakan metode jam henti dan metode 

MTM-1, tata letak kerja setempat, sikap kerja, kondisi lingkungan fisik, alat-

alat kerja dan mesin, keselamatan dan kecelakaan kerja, presentase 

penggunaaan mesin dan komponen 5S. Berdasarkan pengolahan dan analisis 

yang telah dilakukan terhadap ekonomi gerakan, tata letak setempat, alat-alat 

kerja dan mesin, kondisi fasilitas fisik, K3, kondisi lingkungan kerja, 5S, 

presentase penggunaan mesin dan sikap kerja dapat diketahui bahwa 

perusahaan masih harus melakukan perbaikan metode kerja pada stasiun 

potong dan setrika. Oleh karena itu maka diberikan usulan untuk memperbaiki 

metode kerja pada stasiun potong dan stasiun setrika. 

 Adapun usulan-usulan untuk memperbaiki metode kerja pada 

stasiun potong dan stasiun setrika adalah usulan perbaikan tata letak setempat 

berupa pemindahan letak alat atau bahan dan pendekatan jarak letak alat 

tersebut agar lebih mudah dijangkau oleh operator, usulan kelonggaran untuk 

kedua stasiun masing-masing 15% dengan mengusulkan kelonggaran pribadi 

dan kelonggaran tak terhindarkan, penambahan jumlah lampu untuk kedua 

stasiun masing-masing 3 armatur, usulan kursi operator dengan menggunakan 

data antropometri dari buku Eko Nurmianto yang dianggap mewakili data 

antropometri operator, usulan alat bantu untuk menyimpan pola sebagai 

usulan gerakan ekonomi yang dihubungkan dengan tata letak tempat kerja, 

usulan alat sarung tangan, alat alas setrika, penambahan jumlah apar dan 
kotak P3K sebagai alat pencegahan dan penanggulangan K3, dan usulan untuk 

waktu baku langsung dengan penghematan sebesar 8.52% sampai 15.64%. 
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